
BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Dengan dibangunnya aplikasi perangkingan objek wisata, maka dapat

membantu pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata untuk menentukan

objek wisata terbaik serta membantu para wisatawan untuk mendapatkan

informasi mengenai objek wisata dan objek wisata terbaik yang ada di

Kab.TTU.

2. Dengan adanya metode analytical network process dalam menyelesaikan

permasalah perangkingan objek wisata menggunakan kriteria-kriteria

sehingga memudahkan pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam

menentukan objek wisata terbaik

3. Berdasar hasil perhitungan menggunakan metode ANP yang menggunakan

kriteria-kriteria yang ada maka didapat PLBN Wini (Pos lintas Batas

Negara) sebagai objek wisata yang berada pada peringkat pertama dengan

bobot tertinggi yaitu 0,2790.

4. Dengan dibangunnya aplikasi perangkingan objek wisata, wisatawan dapat

dengan mudah mendapat objek wisata terbaik yang ada dan mendapat

informasi tentang objek wisata.

6.2 Saran

Oleh karena keterbatasan kemampuan dan waktu dalam pembangunan

sistem ini maka setelah melewati tahap pengujian atau testing maka dapat

disarankan beberapa hal berikut:

1. Sistem pendukung keputusan ini bertujuan untuk memudahkan pihak

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dan para wisatawan dalam menentukan

dan mimilih objek wisata terbaik. Oleh karena itu, disarankan menambah



tutorial atau rumus penjelasan dalam sistem agar pihak Dinas Kebudayaan

dan Pariwisata yang mengelola dapat mengerti dengan baik.

2. Sistem yang dibangun ini dapat di kembangkan lebih lanjut dengan

menambahkan jumlah kriteria sehingga aplikasi dapat berubah-ubah sesuai

kebutuhan serta memiliki hasil perhitungan yang lebih baik.

3. Aplikasi perangkingan objek wisata ini menggunakan metode analytical

network process dan perhitungan nya berdasarkan pada empat kriteria.

Oleh sebab itu, disarankan agar menambahkan metode lain sebagai

pembanding agar penentuan objek wisata terbaik lebih akurat.
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